I11. METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penelitian ini bertujun untuk mengetahui bagaimanakah politik uang dalam
Pemilihan Umum 2014 di Pekon Gunung Kemala Kecamatan Way Krui
Kabupaten Pesisir Barat, maka penelitian ini menggunakan metode penelitian

deskriptif yang didasarkan pada kualitatif.

Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat serta
situasi-situasi, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap,
pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomenal. Dalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta
yang ditemukan pada saat penelitian dilapangan. Oleh karena itu, analisis data
yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dan
kemudian dapat dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. Dengan
demikian, dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan untuk

membangun hipotesis dan teori (Moleong, 2006: 79).

Berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan, peneliti mencoba untuk
menggambarkan bagaimanakah politik uang dalam Pemilihan Umum 2014 di

Pekon Gunung Kemala Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir Barat.
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B. Fokus Penelitan

Pada sebuah penelitian sangat penting adanya fokus penelitian karna fokus
penelitian akan dapat membatasi studi yang diteliti. Memfokuskan dan
membatasi pengumpulan data dapat dipandang manfaatnya sebagai reduksi

data menghindari pengumpulan data yang berlimpah.

Adapun fokus penelitian ini berfokus pada politik uang dalam Pemilihan
Umum 2014 di Pekon Gunung Kemala Kecamatan Way Krui Kabupaten
Pesisir Barat yang terdiri:
1. Penyebab Money Politic:

a. Faktor individu

b. Proses sosialisasi

c. Sistem ekonomi

d. Pembagian kerja

e. Nilai atau norma yang berlaku
2. Bentuk Money Politic:

a. Distribusi sumbangan baik berupa barang atau uang

b. Pemberian janji oleh calon legislatif pada masyarakat pemilih

c. Pemberian fasilitas umum oleh calon legislatif pada masyarakat

pemilih

3. Dampak Money Politic

a. Prinsip-prinsip demokrasi telah tercemari dalam praktek politik uang

b. Nurani seseorang dalam bentuk aspirasi yang murni dapat dibeli
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C. Jenis Data Penelitian

1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dengan cara
menggali dari sumper informasi (informan) dan dari catatan lapangan yang
relevan dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini, informan-
informan dipilih dengan mendasar pada subyek yang menguasai

permasalahan, memiliki data serta bersedia memberikan informasi data.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung dan mencari
fakta yang sebenarnya hasil dari wawancara mendalam yang telah
dilakukan maupun mengecek kembali data yang sudah ada sebelumnya.
Data tersebut bersumber dari dokumentasi berupa surat kabar, buku, situs

internet.

D. Penentuan Informan

Dalam penelitian kualitatif, informasi merupakan data yang diperoleh di lokasi
penelitian, dalam naskah atau dokumen, dan dari informan yang telah ditunjuk
sebagai kunci pengayaan sumber data. Peneliti akan menggunakan informan
untuk memperoleh berbagai informasi yang dipelukan selama proses

penelitian. Informan penelitian dipilih berdasarkan teknik snowball.

Teknik snowball yaitu dengan mencari informan kunci, yang dimaksud
dengan informan kunci (key informan) adalah mereka yang mengetahui dan

memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian atau
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informan yang yang mengetahui secara mendalam permasalahan yang sedang
diteliti. Informan dalam penelitian ini di khususkan pada masyarakat Desa
Gunung Kemala dalam Pemilihan Umum di Kecamatan Way Krui Kabupaten

Pesisir Barat.

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang benar dan akurat sehingga mampu menjawab
permasalahan penelitian, maka pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Wawancara mendalam (indepth interview)
Dalam teknik pengumpulan menggunakan wawancara hampir sama
dengan panduan wawancara. Wawancara itu sendiri dibagi menjadi 3
kelompok yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur dan

wawancara mendalam (in-depth interview).

Namun disini peneliti memilih melakukan wawancara mendalam, ini
bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang kompleks, yang sebagian
besar berisi pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi (Basuki (2006: 173).
Untuk menghindari kehilangan informasi, maka peneliti meminta ijin
kepada informan untuk menggunakan alat perekam. Sebelum
dilangsungkan wawancara mendalam, peneliti menjelaskan atau
memberikan sekilas gambaran dan latar belakang secara ringkas dan jelas

mengenai topik penelitian.
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2. Dokumentasi
Dokumen menurut Sugiyono, (2009: 240) merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen yang digunakan peneliti disini berupa foto,
gambar, serta data-data mengenai politik uang dalam Pemilihan Umum
2014 di Pekon Gunung Kemala Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir
Barat. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan semakin sah

dan dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto.

F. Teknik Pengolahan Data

Setelah data diperoleh dari lapangan terkumpul maka tahap berikutnya ialah
mengolah data tersebut. Adapun teknik yang digunakan dalam pengolahan
data sebagaimana yang disebutkan Moleong (2006: 151) meliputi:
1. Editing
Pada tahapan ini, data yang telah terkumpul melalui daftar pertanyaan
(panduan wawancara) ataupun pada wawancara perlu dibaca kembali
untuk melihat apakah ada hal-hal yang masih meragukan dari jawaban
informan. Jadi, editing bertujuan untuk memperbaiki kualitas data dan

menghilangkan keraguan data.

2. Interpretasi
Setelah data yang terkumpul dianalisis dengan teknik statistik hasilnya
harus diinterprestasikan atau ditafsirkan agar kesimpulan-kesimpulan
penting mudah ditangkap oleh pembaca. Interpretasi merupakan

penjelasan terperinci tentang arti sebenarnya dari materi yang dipaparkan,
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selain itu juga dapat memberikan arti yang lebih luas dari penemuan

penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biglen yang dikutip Moleong
(2006: 152) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesisnya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain. Analisis data merupakan cara seseorang peneliti dalam
mengelola data yang telah terkumpul sehingga mendapatkan suatu kesimpulan
dari penelitiannya, karna data yang diperoleh dari suatu penelitian tidak dapat

digunakan begitu saja, analisis

Prosedur analisis data kualitatif dibagi dalam lima langkah Afifuddin (2012:

159) yaitu:

1. Mengorganisasi data. Cara ini dilakukan dengan membaca berulang-ulang
data yang ada sehingga peneliti dapat menemukan data yang ada sehingga
peneliti dapat menemukan data yang sesuai dengan penelitiannya dan
membuang data yang tidak sesuai.

2. Membuat kategori, menentukan tema, dan pola. Dalam hal ini, peneliti
menentukan kategori yang merupakan proses yang cukup rumit karna
peneliti harus mampu mengelompokkan data yang ada kedalam suatu
kategori dengan masing-masing sehingga pola keteraturan data menjadi

terlihat secara jelas.
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3. Mencari eksplanasi alternatif data proses berikutnya ialah peneliti
memberikan keterangan yang masuk akal data yang ada dan peneliti harus
mampu menerangkan data tersebut dengan didasarkan pada hubungan
logika makna yang terkandung dalam data tersebut.

4. Menulis laporan. Penulisan laporan merupakan bagian analisis kualitatif
yang tidak terpisahkan. Dalam laporan ini, peneliti harus mampu
menuliskan data, frase dan kalimat serta pengertian secara tepat yang dapat

digunakan untuk mendeskripsikan data dan hasil analisisnya.

Analisis data merupakan cara seorang peneliti dalam mengelola data yang
telah terkumpul sehingga mendapatkan suatu kesimpulan dari penelitiannya,
karna data yang diperoleh dari suatu penelitian tidak dapat dipergunakan
begitu saja, analisis data menjadi bagian yang amat penting dalam metode
ilmiah, karena dengan analisis data tersebut dapat lebih berarti dan bermakna

dalam memecahkan masalah penelitian.



